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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Perancangan Buku Visual Terang Ing Galih ini diharapkan menjadi salah 

satu media yang dapat meningkatkan minat baca masyarakat Trenggalek terhadap 

sejarah asal-usul Trenggalek secara historis. Selama proses perancangan buku 

penulis menyadari berbagai hal yang selama ini penulis belum tahu dan bahkan 

penulis salahpahami. Sumber sejarah Trenggalek tidak terlalu banyak ditulis dan 

disebarkan ke publik, kebanyakan sumber aslinya susah untuk diakses masyarakat 

umum. Maka tidak heran masyarakat sekarang terutama anak muda tidak 

mengetahui secara detail sejarah Trenggalek kecuali legenda tentang Menak Sopal. 

 

Berdasarkan proses pengolahan dan pengumpulan data yang dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan mengenai asal-usul dan sejarah 

Trenggalek, antara lain sebagai berikut : 

 

1. Nama Trenggalek sejatinya berasal dari kata Galek, sebutan sebagai daerah 

penghasil gaplek atau ketela yang dikeringkan. Munculnya nama tersebut sudah 

ada sejak pemerintahan raja Dyah Wawa di Kerajaan Mataram Kuno (924-928).  

2. Mengenai asal-usul penamaan Trenggalek selama ini terdapat banyak versi, 

dimana para sejarahwan menyimpulkan dalam berbagai versi pula sesuai data 

yang mereka temui.  

3. Menurut data sejarah yang tercatat Trenggalek sudah ada saat zaman Raja 

Sindok pada 929 m, pada masa itulah pula wilayah Trenggalek mendapat status 

Shima-Parashima (daerah otonom) dimana raykat diberi kebebasan tidak 

membayar pajak/upeti, status ini berlangsung sampai pada zaman Majapahit.  

4. Wilayah Trenggalek sempat mengalami penghapusan dan penggabungan 

wilayah dengan Tulungagung, Pacitan, dan Ponorogo, hingga akhirnya pada 

tahun 1950 Trenggalek dapat kembali ke bentuk utuhnya seperti semula. 
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Peristiwa penghapusan dan penggabungan ini terjadi akibat pengaruh politik 

sejak dicetuskannya Perjanjian Giyanti tahun 1755 pada masa penjajahan 

Belanda. 

5. Secara resmi, kata Trenggalek digunakan dalam administrasi pemerintahan oleh 

Sunan Paku Buwono II Raja Kartasura dan Surakarta. Terjadi pada saat 

pengangkatan adipati/bupati Trenggalek pertama yaitu KRT Sumotruno pada 

1743. 

6. Dalam administrasi pemerintahan modern hingga sekarang, hari jadi 

Trenggalek ditetapkan berdasarkan Prasasti Kamulan yang dikeluarkan Raja 

Srengga / Sri Kertajaya dari Kediri, yaitu pada hari Rabu Kliwon, 31 Agustus 

1194. 

 

V.2 Saran 

Kecenderungan masyarakat yang malas untuk membaca narasi panjang 

pada sebuah buku melatarbelakangi ketidaktertarikan akan buku sejarah, penulis 

berharap dengan penggabungan aspek visual berupa ilustrasi dan teks dalam buku 

visual dapat menarik minat baca masyarakat Trenggalek akan sejarah daerahnya.  

Penulis berharap para anak muda daerah harus lebih peduli dengan kebudayaan 

maupun warisan dari lelulur mereka, karena dengan demikian kita tidak akan lupa 

darimana kita berasal, dengan mengkaji tentang kebudayaan maupun sejarah daerah 

tidak berarti menjadikan kita kuno atau ketinggalan zaman.  

 

Saran yang ingin penulis sampaikan kepada siapapun yang ingin membuat 

perancangan buku dengan tema sejarah, kearifan lokal, maupun kebudayaan daerah 

haruslah benar-benar melakukan observasi data jauh-jauh hari sebelum proses 

perancangan dilakukan. Usahakanlah menyiapkan rencana cadangan jika data yang 

ditemui di lapangan tidak sesuai dengan harapan awal maupun belum sesuai dengan 

konsep desain yang dirancang.  
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Demikian yang dapat penulis sampaikan mengenai sejarah Trenggalek dan 

segala yang berhubungan dengan asal-muasal maupun cerita legenda yang 

menyertai pembentukan Kabupaten Trenggalek. Penulis mengakui bahwa masih 

kurang dalam pengetahuan mengenai sejarah Trenggalek, dikarenakan keterbatasan 

sumber sejarah, rujukan maupun referensi yang dapat mendukung penyusunan 

buku visual ini. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam buku visual 

ini, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna 

penulisan buku visual yang lebih baik kedepannya. Terima kasih. 
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LAMPIRAN 

 

 Dalam proses pengumpulan data terutama penentuan konsep desain dan 

target audiens penulis melakukan obvervasi dengan mengajukan kuisioner singkat 

mengenai Pengetahuan Tentang Trenggalek kepada 18 pemuda trenggalek dengan 

rentan usia 16-30 tahun. Tujuan observasi ini dilakukan untuk memperkuat latar 

belakang perancangan. 

 

Kuisioner Pengetahuan Tentang Trenggalek 

No. Nama Responden Alamat 
Rentan 

Usia 

1 Laila Aunur Rochmi 

(lailaau****@gmail.com) 

Barang, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

2 Ria Evlin Lestari 

(riaev****@gmail.com) 

Ngrambingan, 

Panggul 

Trenggalek 

20-30 

3 Ria Munica 

(riamun****@gmail.com) 

Gayam, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

4 Wahyu Armi Dewi  

(wahyuarmi****@gmail.com) 

Sumbergedong, 

Trenggalek 
20-30 

5 Ellanda Nadia Royani 

(ellandanadiaroyan****@gmail.com) 

Wonocoyo, 

Panggul, 

Trenggalek 

20-30 

6 Rendi Jaka Dwi Putra 

(dickijulianku****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

7 Arsita Dita 

(aristad****@gmail.com) 

Karanganyar, 

Gandusari, 

Trenggalek 

20-30 

8 Nisa Rahmawati N 

(nisarahmaw****@gmail.com) 

Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

9 Aan Andrianto 

(aanandriant****@gmail.com) 

Ngulungwetan, 

Munjungan, 

Trenggalek 

20-30 

10 Febrianti Wahyuningtias 

(febrianti.wahyuningti****@gmail.com) 

Barang, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

11 Devy Jesica 

(jesica.e****@gmail.com) 

Gayam, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

12 Siti Sabngatun 

(sitisabnga****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

13 Syafira Choirudina 

(choirudinasya****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
16-20 
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14 Amelia Khoirunisa 

(amelianis****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
16-20 

15 Deva Agustyana 

(devaagustyan****@gmail.com) 

Barang, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

16 Anggita Dwi Wahyuni 

(anggitawahy****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
20-30 

17 Lilis Rafitasari 

(rafital****@gmail.com) 

Sidomulyo, Pule, 

Trenggalek 
20-30 

18 Mohammad Maulanaa Ahsan 

(ahsanmaulan****@gmail.com) 

Manggis, Panggul, 

Trenggalek 
16-20 

 

 

Penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan, antara lain sebagai berikut : 
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100% responden setuju jika Perlu dibuat media kreatif untuk mengenalkan 

kembali sejarah Trenggalek. 
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No. Desain Kaver Jumlah Voting 

1  

 
 

9 vote 

2  

 
 

2 vote 

3  

 
 

4 vote 

4 

 

2 vote 
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5  

 
 

1 vote 

 

 

No. Desain Layout Jumlah Voting 

1  

 
 

3 vote 

2  

 
 

1 vote 
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3 

 

10 vote 

4 

 

4 vote 

5  

 
 

0 vote 
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